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Abstract

As an inflection language, the verb in Arabic language (VAB) has many meaning
of inflection which is called the conjugation. This research will try to explore the
meaning of conjugation and all aspects inside the verb in Arabic Language
(VAB). This research is very important because in Arabic language, based on the
morphology, Arabic language was classified as an inflection language. In the
other side, Bahasa Indonesia was categorized as agglutinative language. Thus, it
was need the contrastive study toward the conjugation meanings of VAB and how
to reveal the conjugation meanings of VAB and how to reveal it in Indonesian
language. The method used in this research such as: the data collection, the data
analysis, and the report of research’s data analysis results. The method of
collecting the data was occured by observing the conjugation of verbs and also by
ensuring the meanings from the books of Arabic gramatical. The analysis method
that has been used in this research is distributional method combined by the
technique of opposition, the technique of directly substances divided, the
technique of ellipsis and the technique of change; and also the method of
translational equal, such as the technique of classifying the certain substance and
also the technique of connecting and comparing. The report of data analysis was
delivered by the formal and informal type of reporting data. The result of this
research is concluded that the VAB is not including all of the meaning of
conjugation inflection.
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A. Pendahuluan

Pada dasarnya infleksi (maupun
derivasi) itu merupakan makna gramatikal
yang  dapat diungkapkan  secara

morfologis. Makna gramatikal tersebut
terjadi sebagai akibat adanya proses
morfologis, yaitu proses bagaimana suatu
kata itu dibentuk.

Morfolologi infleksional atau fleksi
adalah proses morfologis yang diterapkan
pada kata sebagai unsur leksikal yang
sama (Verhaar, 2008:121). Dalam bahasa-
bahasa di dunia morfologi infleksional itu
meliputi apa yang disebut dengan
konjugasi dan deklinasi. Konjugasi adalah
alternasi infleksional pada verba dan
deklinasi adalah alternasi infleksional
pada nomina dan pada kelas-kelas kata
yang dapat disebut nominal, seperti
pronomina dan ajektiva.

Morfologi  infleksional  dibagi
menjadi  dua, yaitu deklinasi dan
konjugasi. Deklinasi merupakan infleksi
pada nomina meliputi (1) number
‘jumlah’, (2) gender ‘jenis’, (3) case
‘kasus’ dan (4) definity ‘definitas’.
Adapun konjugasi merupakan infleksi
pada verba meliputi (1) person ‘persona’,
(2) number ‘jumlah’, (3) gender ‘jenis’, (4)
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tense ‘kala’, (5) aspect ‘aspek’, (6) mood
‘modus’ dan (7) diathesis ‘diatesis’.

Bahasa Arab secara morfologis
termasuk bahasa infleksi (Keraf, 1995:75;
Parera, 1991:147). Sebagai bahasa fleksi,
suatu verba di dalam bahasa Arab
memiliki  bentuk-bentuk  infleksional.
Verba dalam bahasa Arab disebut dengan
£i’l. Menurut Al-Gulayainiy (2007:9) £i’/
adalah:

—S Wby O e 4wkl 3 sre e Jo Lot adl

((cmis® 3s>)
Dari definisi yang diberikan Al-
Gulayainiy di atas dapat diketahui bahwa
suatu kata dapat dikatakan sebagai £i’/
apabila mengandung makna zaman
‘kala/waktu’. Selanjutnya, Al-Gulayainiy
(2007:23) juga menjelaskan bahwa £i’/
dalam bahasa Arab dibagi dalam 3
kelompok sebagaima kutipan berikut.
Alyg bae 5 2l Q) 6l jlasl Jadl) ey
Dari kutipan di atas, dapat diketahui
Al-Gulayainiy menjelaskan bahwa £’/
berdasarkan makna waktunya dibagi
menjadi madi, mudari’ dan ‘amr
Pendefinisian mdadi dan mudari’ memang
berkaitan dengan waktu. Dijelaskan juga
olehnya bahwa fi’/ madi itu berkaitan
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dengan makna waktu lampau, sedangkan
muddari’ berkaitan dengan makna sekarang
atau yang akan datang. Namun,
pendefinisian £7°’/ ‘amr sama sekali tidak
berkaitan dengan makna waktu melainkan
makna modus (imperatif).

Sementara itu, Ad-Dahdah
(:1993427) menjelaskan bahwa pembagian
fi’l menjadi madi, mudari’ dan ‘amr itu
tidak berdasar pada makna kala melainkan
berdasar pada bentuknya. Pembagian
verba berdasar makna kala itu hanya
meliputi dengan apa yang disebut kala
lampau, kini, dan mendatang.

Dari uraian-uraian di atas,
permasalahan yang muncul adalah apakah
setiap fi’/ memiliki makna kala. Dari
permasalahan ini juga timbul pertanyaan
lain, bagaimana dengan makna-makna
konjugasi lain selain kala dalam £’/ Lalu,
bagaimanakah  pengungkapan = makna
konjugasi VBA bahasa Arab itu dalam
bahasa Indonesia.

B. Pembagian Verba Bahasa Arab

VBA secara morfologis dapat
dibagi-bagi berdasar sigah ‘bentuk’ dan
juga wazn ‘pola’ (Ad-Dahdah, 1993:343).
Verba berdasar bentuknya dapat dibagai
menjadi  madi, mudari’ dan ‘amr.
Haywood (1962) dan Wright (1981)
menyebut madi dengan “perfek”, mudari’
dengan “imperfek” dan ‘amr  dengan
“imperatif”.

“Verba perfek” yaitu bentuk-bentuk
verba yang keadaan akhir morfem akarnya

selalu tetap pada (1) bunyi /& seperti Ja.é
frala, S frala, s
fa’alata;, (2) /U/ seperti ’}I» 1a’alit; dan (3)

1a’alat, e

sukun seperti Cda 1a’alta, Lazled 12’ altuma,
(’..w fa’altum, ubw 12’ alti,
fa’altuma, Jw fa’alna, u«lﬁ fa’altunna,
“le fralty, s fralnd (Ad-Dahdah,

1993:345). Verba perfek memiliki ciri-ciri
sebagai berikut (Al-Gulayainiy, 1912:76;
Ad-Dahdah, 1993: 345).

2.7
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1. Dapat diakhiri
Sebagai contoh kata &S~ katabat

ta’ Dbersukun.

‘dia f.s telah menulis’.
. Dapat diakhiri ¢a’ berharakat.

Sebagai contoh kata <.~ katabtu
‘saya telah menulis’, «.cS~ katabti
’ck’:{
katabta ‘kamu m.s telah menulis’,

dan L,,i,{ katabtuma ‘kalian n.d

telah menulis’.

Verba imperfek yaitu verba yang
dibentuk dari verba perfek dengan
menambahkan salah satu huruf mudara’ah
di awal kata (Ad-Dahdah, 1993:344). harf
muddra’ah meliputi ya’, ta’, hamzah, dan
niin (Ad-Dahdah 1993:257). Pembentukan
verba imperfek pada verba triliteral
dengan pelesapan vokal pertama pada
bentuk imperfek atau menjadikan sukun
pada konsonan pertama bentuk perfek dan
memberikan bunyi vokal /a/, /i/, atau /u/
setelah konsonan kedua (Ad-Dahdah,
1993:345). Penentuan jenis vokal yang
mengikuti konsonan kedua dengan cara
melihat kamus (Ad-Dahdah, 1993:345).

“Verba imperatif” yaitu verba yang
dibentuk dari “verba aktif imperfek”
dengan proses sebagai berikut (Ad-
Dahdah, 1993:344).

1 Apabila setelah harf mudara’ah
adalah huruf berharakat maka harf
mudara’ah dilesapkan dan bila
bersukun maka hamzah
ditambahkan di awal verba.
Hamzah pada awal verba imperatif
dibaca /w/ apabila vokal setelah
konsonan kedua pada bentuk
“triliteral imperatif” berwujud /w/

‘kamu f.s telah menulis’,

seperti pada verba imperatif

unz ur ‘lihatlah kamu m.s’.
Fi’l ‘amr selalu diakhiri sukun atau
dengan pelesapan nun seperti pada

pola =3l if'al, Y3\ if ald, J= if ali
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dan | %\ ;£ ali, kecuali pada pola

ol ifalna.

C. Makna konjugasi persona, jumlah dan
jenis
Verba dalam bahasa Arab sudah
mengandung makna pronomina nominatif
(Afrizal, 2013: 148). Perubahan verba
yang diakibatkan perubahan makna
pronomina nominatif disebut dengan
tasrifu l-afal ma’a d-damair (Ad-Dahdah,
1993:164). Makna pronomina nominatif
itu meliputi persona yang meliputi persona
pertama, kedua dan ketiga; jumlah yang
meliputi singularis, dualis dan pluralis;
dan jenis yang meliputi maskula dan
femina.

Sebagai contoh fil = nasara

merupakan verba perfek yang memiliki

bentuk imperfek ~=4 dan bentuk

imperatif =) Masing-masing dari

bentuk perfek, imperfek dan imperatif itu
memiliki  bentuk-bentuk lain  sesuai
dengan perubahan konjugasi persona
jumlah dan jenisnya (selanjutnya disebut
PJJ). Hal ini dapat diketahui dari tabel 1
berikut.

Tabel 1 Konjugasi Persona Jumlah

Jenis pada

verba perfek 25 nasara, verba imperfek

23 o A Laos o)
=2 yansuru dan verba imperatif =

Makna konjugasi persona jumlah 2unsur
jenis merupakan makna-makna infleksi
yang pasti terdapat dalam suatu £7’/, baik
dalam £’/ madi, mudari’ maupun ‘amr .
PIJ Verba Perfek Verba Imperfek Verba Imperatif
Ortografis | Fonemis Ortografis | Fonemis Ortografis | Fonemis
3.m.s o | nasara *la% | yansuru
3.m.d (o | nas ara o\,fm yans urani
3.m.p (yai | Dasari Oyl | Yans urina
3.fs L | nasarat *a% | tansuru
3.fm Lol | nasaratd o\ ek | tans urani
3.fp 0'al | nasarna oLy | yansurna
2.m.s ~.°7 ¢ | nasarta 2 e | tansuru o2 ?f 2uns ur
2.md L’;}@ nasartuma o\ % | tansurani ,}‘@f 2uns urd
2.m.p VJ oy nasartum O"} A% tans unina \"} oy 2uns uri
2.fs oAl nasarti J;«M tansurina 6%‘ 2uns url
2.fd C‘r‘” nasartuma o\ % | tans urani ,):mf 2uns urd
2.fp me nasartunna o'l | tansurna O ) 2uns urna
l.ns (o) | masartu ;jm\ Pansuru
l.n.p Lol | nasarna *2a% | nansuru
Menurut  Lyons  (1971:275)  deiksis
Pembicaraan persona akan selalu merupakan istilah yang digunakan untuk
terkait dengan pembicaraan “deiksis”. menangani ciri-ciri penentuan bahasa yang
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berhubungan dengan waktu dan tempat
ujaran. Adapun yang termasuk kategori-
kategori deiksis menurutnya adalah
pronomina persona, adverbial tempat dan
waktu. Lyons (1971:276) juga
menjelaskan bahwa beberapa bahasa di
dunia memandang persona sebagai
kategori verba dan itu tampak jelas dalam
bahasa-bahasa infleksi.

Di dalam bahasa Arab pronomina

persona disebut dengan s> damir
‘persona’. Al-Gulayainiy  (1912:56)

menjelaskan bahwa damir merupakan ism
‘nomina’ yang mengacu pada mutakallim
‘persona pertama’, mukhatab ‘persona
kedua’ dan gaib ‘persona ketiga’.
Selanjutnya dia juga menjelaskan damir
dapat dibagi-bagi berdasar fungsi (marfi’
‘nominatif’, mansib ‘akusatif’, dan majrir
‘genetif’), bebas tidaknya (muttasil
‘terikat’ dan munfasil terpisah’) dan
keadaanya ujaran (mustatir ‘tersembunyi’
dan bariz ‘jelas’). Adapun damir yang
terdapat dalam £’/ ‘verba’ adalah yang
marfii’, muttasil, dan bisa mustatir
ataupun bariz.

Makna persona dapat didefinisikan
dengan mengacu pengertian peran-peran
peserta (Lyons, 1971:276). Peran-peran
peserta itu lazim diungkapkan dengan
istilah persona pertama, kedua, dan ketiga.
Persona “pertama” yang terdapat pada
VBA dapat berupa sufiks —ruz dan
sirkumfiks —wu yang keduanya berada
dalam satu kategori deiksis pronomina

nominatif persona pertama singularis U!

and ‘saya’; serta sufiks —na dan
sirkumfiks n—u yang keduanya berada
dalam satu kategori deiksis pronomina

nominatif persona pertama pluralis :,>u

nahnu  ‘kita’kami’. Persona pertama
digunakan oleh pembicara untuk mengacu
kepada penutur atau dirinya sendiri
sebagai subyek pembicaraan.

Persona kedua yang terdapat pada
VBA perfek berupa sufiks (1) —ta, (2) —
tuma, (3) —tum, (4) —ti, (5) —tuma dan
(6) —tunna; pada VBA imperfek berupa
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sirkumfiks (1) t—u, (2) t—ani, (3) t—iina,
(4) t—ina, (5) t—ani dan (6) t—na;, dan
pada VBA imperatif berupa sufiks (1) —
0, (2) —d., (3) —i, (4) —, (5) —d dan (6)
—mna.  Secara berturut-turut, masing-
masing sufiks dan sirkumfiks itu berada
dalam satu kategori deiksis pronomina

nominatif persona kedua (1) <3l anta
‘kamu m.s’, (2) W31 anfuma ‘kalian m.d’,
3) (._'L\ antum ‘kalian m.p’, (4) < anti
‘kamu f.s’, (5) W31 antuma ‘kalian f.d> dan

(6) uj\ antunna ‘kalian f.p’. Persona

“kedua” digunakan untuk mengacu
kepada mitra tutur.

Persona pertama dan kedua mengacu
pada manusia (kecuali dalam fiksi atau
teks-teks religi, persona pertama dapat
mengacu pada binatang, malaikat, setan,
jin, Tuhan dan sebagainya yang
“dipersonakan”). Penjelasan mengenai
persona pertama dan kedua ini cukup
mudah.

Persona ketiga yang terdapat pada
VBA perfek berupa sufiks (1) —a, (2) —a,
(3) —it, (4) —at, (5) —ata dan (6) —na
dan pada VBA imperfek berupa sirkumfiks
(1) y—u, (2) y—ani, (3) y—iina, (4) (—u,
(5) t—ani dan (6) y—na. Secara berturut-
turut,  masing-masing  sufiks  dan
sirkumfiks itu berada dalam satu kategori
deiksis pronomina nominatif persona

ketiga (1) 5» huwa ‘diam.s’, (2) b huma
‘mereka m.d’, (3) r.fh hum ‘mereka m.p’,
(4) » hiya ‘dia f.s’, (5) Ua huma ‘mereka

f.d’ dan (6) J; hunna ‘mereka f.p’.

Persona “ketiga” dibedakan dengan
yang pertama dan kedua dalam beberapa
hal. Persona ketiga dapat mengacu pada
manusia, binatang, benda-benda atau
barang-barang yang dalam ujaran tidak
mudah untuk dicari acuannya. Adapun
acuan-acuan tersebut bisa hadir atau tidak
pada saat terjadi tuturan. Persona pertama
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dan kedua pasti berada pada saat terjadi
tuturan.

Jumlah  menurut  Kridalaksana
(2008:101) adalah kategori gramatikal
yang membeda-bedakan “jumlah nomina”.
Selanjutnya dia menjelaskan bahwa ada
bahasa yang membedakan singularis,
dualis, dan pluralis; ada bahasa yang
membedakan singularis, dualis, trialis, dan
pluralis. Dia juga menjelaskan bahwa
jumlah biasanya ditandakan pada nomina,
verba, pronomina, dan atribut. Adapun
dalam bahasa Arab kategori gramatikal

jumlah dibedakan menjadi >4 mufrad

. . vs . — . o~
singularis, % musannd dualis, dan &

Jam’pluralis.

Lyons (1971:279)  menjelaskan
beberapa bahasa di dunia menggabungkan
kategori persona dan jumlah. Adapun yang
menjadi pokok dalam pembicaraannya
adalah berkenaan dengan persona pertama
pluralis. Menurutnya istilah singularis dan
pluralis pada persona pertama tidak bisa
disamakan dengan istilah singularis dan
pluralis pada kategori-kategori lain. Hal
ini dikarenakan persona pertama pluralis
itu mengacu pada penutur dan orang lain.
Yang menjadi permasalahan adalah yang
dimaksud orang lain itu termasuk mitra
tutur atau tidak. Apabila deiksis persona
pertama pluralis itu termasuk mitra tutur
disebut “inklusif” dan apabila tidak
disebut “eksklusif”.

Persona pertama pluralis yang
terdapat dalam VBA itu memliki acuan

yang sama dengan pronomina persona
nahnu. Munawwir (1997:1397)
menerjemahkan ~ pronomina  persona
tersebut dalam bahasa Indonesia dengan

pronomina persona “kami” atau “kita”.
Dari hal ini dapat diketahui bahwa

. s . . .
pronomina persona ;> nahnubisa bersifat

eksklusif ataupun inklusif.

Jenis atau gender  menurut
Kridalaksana (2008:99) merupakan
klasifikasi kata yang kadang-kadang

bersangkutan dengan kelamin, kadang-
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kadang tidak. Dikatakan demikian karena
pengakuan  jenis  sebagai  kategori
gramatikal secara logis tak tergantung
pada kaitan semantis tertentu yang
mungkin ada di antara jenis nomina
dengan sifat-sifat atau benda-benda yang
ditandai dengan  nomina. Lyons
(1971:284) menjelaskan secara empiris
dalam kebanyakan = bahasa  yang
membedakan jenis ada dasar semantis
alamiah  tertentu  untuk  membuat
klasifikasi yang tidak mutlak berkaitan
dengan seks, bisa jadi tekstur, bentuk,
warna, kecocokan untuk dimakan atau lain
sebagainya. Derajat kesesuaian antara
klasifikasi nomina oleh jenis
gramatikalnya berbeda-beda dari bahasa
ke bahasa lainnya. Semisal bahasa Arab,
kata-kata yang memiliki komponen makna
sepasang seperti mata, tangan, kaki,
sandal, sepatu dan lainnya diklasifikasikan
sebagai nomina femina.

Kridalaksana (2008:99) menjelaskan

bahwa  jenis  diungkapkan  secara
gramatikal pada  bentuk  nomina,
pronomina, ajektiva, ataupu partikel.

Adapun makna jenis yang terdapat pada
verba semata-mata bukan karena verba
memiliki sifat-sifat semantis tertentu
sehingga suatu verba dikatakan maskulin,
feminim ataupun netral. Sebenarnya, yang
diklasifikasikan berdasar jenisnya itu
bukanlah verba tetapi adalah persona
sebagai kategori gramatikal yang menyatu
dengan verba (begitu juga dengan jumlah).

Di dalam bahasa Arab, jenis yang

dikenal hanya dua, yaitu ,f X muzakkar

‘maskula’ dan uy muannas ‘femina’. Di

dalam bahasa Arab, seharusnya terdapat
kategori gramatikal jenis netral. Akan
tetapi, linguis-linguis Arab lebih suka
menjelaskan bahwa terdapat nomina yang
dapat dimasukkan dalam kategori jenis
maskula ataupun femlna Sebagal contoh

g,.aa zahab ‘emas’ dan uLJ lisan ‘lidah.

Adapun dalam penelitian ini “netral” yang
dimaksud berkaitan dengan bentuk afiks
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PJJ yang tidak membedakan jenis maskula
ataupun femina.

Bahasa Indonesia tidak mengenal
sistem PJJ dalam verbanya. Dapat
dikatakan  tidak ada  kesepadanan
morfologis dalam mengungkapkan PJJ
antara bahasa Arab dan Indonesia. Dengan

dilakukan secara leksikal. =~ Menurut
Kridalaksana (1986) pronomina dalam
bahasa Indonesia itu meliputi sebagai
berikut.

Tabel 2 Pronomina Persona dalam
Bahasa Indonesia

demikian pengunkapan makna PJJ dapat
Intratekstual Ekstratekstual
Anafori | Katafori Definit Indefinit
S S I 11 111 sesuatu,
la/dia -nya S P S P S P seseorang,
-nya Say | Kami Kamu | Kalian ia | Merek | barangsiap
a (eksklusif | kau kamu/And | di | a a, siapa,
aku |) engka | a semua a | merek | apa, apa-
Kita u kamu/And a apa, anu,
(inklusif) | anda a sekalian semua | masing-
masing,
sendiri,
swa-

Dari tabel di atas dapat diketahui
bahwa promina persona dalam bahasa
Indonesia tidak menbedakan jenis maskula
atau femina sebagaimana dalam bahasa

Arab. Dengan demikian, VBA .S tidak

perlu diartikan ‘kamu perempuan sudah
menulis’, cukup dengan kamu sudah
menulis’. Bahasa Indonesai juga tidak
mengenal jumlah dualis. Adapun jumlah
dualis dalam bahasa Indonesia termasuk

dalam pluralis. Jadi, LS

diartikan ‘kalian berdua laki-laki sudah
menulis’, cukup dengan ‘kalian sudah
menulis’.
D. Makna konjugasi kala, aspek dan
modus
Setiap bahasa memiliki sistem
verbal yang lazim disebut dengan kala,
aspek, dan modus (Verhaar, 2008:239).
Dalam kebanyakan pustaka linguistik,
ketiga hal tersebut biasanya muncul dalam
pembicaraan sintaksis. Setiap bahasa
memiliki strategi yang berbeda-beda
dalam mengungkapkan ketiga hal tersebut.
Ada yang mengungkapkannya secara
morfologis dan ada pula yang leksikal
(Chaer, 2012:258). Untuk menjelaskan

tidak perlu
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sistem kala aspek dan modus itu, perlu
diketahui bagaimana ketiga sistem itu
saling berkaitan dalam sintaksis klausa.

Pembahasan makna kala, aspek dan
modus saling berkaitan satu sama lain,
sehingga perlu diketahui bagaimana kala
aspek dan modus itu bekerja sama yang
dalam bahasa Arab sebagian diungkapkan
secara morfologi verbal. Yang menjadi
kesulitan utama dalam pembahasan kala
aspek dan modus itu adalah tumpang
tindih yang rumit di antara ketiga sistem
tersebut.

“Kala” menurut Verhaar (2008:126)
adalah hal yang menyangkut kala atau saat

(dalam  hubungannya dengan  saat
penuturan) adanya atau terjadinya atau
dilaksanakannya dengan apa yang

diartikan oleh verba seperti kala “kini”,
“lampau”, dan “futur”. Adapun kala
menurut Lyons (1971:3024) merupakan
kategori gramatikal yang berhubungan

dengan kala sejauh itu diungkapkan
dengan  kontras  gramatikal = yang
sistematis. Ciri kategori kala adalah
bahwa kala menghubungkan waktu

terjadinya peristiwa yang diacu dalam
kalimat dengan waktu terjadinya ujaran
atau “kini”’. Oposisi kala “lampau’, “kini”,
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dan “mendatang” merupakan Kkategori
deiktis temporal dalam ujaran.

Verba atau £i’/ oleh tata bahasawan
Arab Al-Gulayainiy didefinisikan sebagai
kata yang menunjukkan perbuatan atau
kejadian yang terkait dengan kala lampau,
kini dan mendatang. Akan tetapi, definisi
yang diberikan berkenaan dengan verba
menjadi madi dan mudari’ tidak lah
menunjukkan bahwa kedua verba tersebut
dibedakan berdasar kala. Al-Gulayainiy
(1912:76) menjelaskan bahwa £’/ madi
merupakan kata yang menunjukkan
terjadinya sesuatu sebelum ujaran, yaitu
pada waktu “lampau”’. Adapun f£i’/
mudari’ merupakan kata yang
menunjukkan terjadinya sesuatu pada
waktu ujaran atau setelah ujaran, yaitu
“kini” atau “mendatang”. Ungkapan
“terjadinya sesuatu” sendiri merupakan

terjemahan dari ;% J s> husili syai’in.

Dari definisi tersebut dapat ditafsirkan
bahwa pendefenisian tersebut
berhubungan dengan selesai tidaknya
suatu perbuatan atau peristiwa dalam
hubungannya dengan kini.

Dari paparan di atas, maka tidaklah
mengherankan linguis-linguis strukturalis,

seperti Haywood (1962) dan Wrigth
(1981), menerjemahkan madi dengan
perfek dan mudari’ dengan imperfek

karena menurut mereka pembagian verba
menjadi mudari’ dan madi tidak berdasar
kala melainkan berdasar aspek
“keselesaiaan”. Oleh karena itu, VBA &8
kataba lebih tepat diartikan dengan ‘telah
menulis’ daripada ‘dulu menulis’. Begitu
juga dengan VBA imperfek Li& yaktubu
lebih tepat diartikan dengan ‘sedang
menulis’ daripada ‘sekarang menulis’.
Selain itu makna kala dalam bahasa Arab
diungkapkan secara sintaktis. Hal ini
dapat diketahui dari contoh sebagai
berikut.

Al Sy J JolsT )

‘Suatu ketika pria
menulis surat.’

itu sedang

Al Sy LY
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‘Pria itu sedang menulis surat’.
Kalimat 1 di atas menunjukkan

makna kala lampau dengan hadirnya o

sebagai penandanya. oS menurut Ad-

Dahdah (1992:505) dapat dirtikan dengan
was/were ~ dalam  bahasa  Inggris.
Sayangnya, dalam bahasa Indonesia tidak
memiliki pemarkah kala yang demikian,
sehingga diperlukan unsur leksikal “suatu
ketika” (atau lainnya yang sepadan) untuk

menyepadankan terjemahan oS, Kata

<X, merupakan verba imperfek yang

dalam kalimat tersebut sama sekali tidak
menunjukkan makna kala dan hanya
menunjukkan makna aspeknya.

Berbeda halnya dengan kata S

pada kalimat 2 yang menunjukkan makna
aspek dan kala secara bersamaan. Makna
kala yang dikandung itu adalah “kini” dan
makna aspeknya adalah “imperfek”. Dari
kalimat 1 dan 2 di atas, dapat diketahui
bahwa dalam verba «=iS: makna aspek lebih
dominan daripada makna kala.

Istilah  perfek-imperfek  sendiri
menurut Lyons (1971:314) merupakan
istilah “aspek” yang pertama kali dipakai
pada infleksi verba bahasa Rusia dan
Slavonika. Pembedaan ini mengacu pada
“keselesaian” peristiwa atau perbuatan
yang dimaksud oleh verba. Akan tetapi,
pada perkembangannya pembedaan verba
perfek dan imperfek juga melibatkan kala
sebagai acuannya. Oleh karena itu,
beberapa karya linguistik ada yang
memasukkan kategori perfek-imperfek
sebagai bahasan kala dan ada pula yang
memasukkannya sebagai bahasan aspek.

Ketumpangtindihan makna kala dan
aspek dalam VBA terjadi karena memang
kala dan aspek itu merupakan dua hal yang

saling menyilang. Sebagai contoh 5.

Jika kita artikan ‘telah menulis’ maka kita
menganggap bahwa verba itu memiliki
makna aspek “perfek”. Artinya peristiwa
tulis selesai dilakukan. Namun, disisi lain,
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verba =Situ juga memiliki makna kala

“lampau’. Artinya peristiwa itu terjadi
sebelum terjadinya tuturan. Begitupun
dengan kata =X, . Apabila kita artikan

dengan ‘sedang menulis’, maka kita
menganggap bahwa verba itu memiliki
makna  aspek  “imperfek”.  Artinya
peristiwa tulis masih dilakukan saat
terjadinya tuturan. Namun, disisi lain,

verba < itu juga memiliki makna kala

“kini”. Artinya peristiwa itu
sebelum saat terjadinya tuturan.

VBA perfek-imperfek tidak mutlak
selalu diterjemahkan dengan felah-sedang.
Hal ini dikarenakan beberapa bentuk VBA
perfek-imperfek tidak beraspek perfek-
imperfek, melainkan beraspek statif. VBA
beraspek statif dimiliki oleh VBA statif.
Menurut Kridalaksana (2008:226) statif
mengacu pada verba dan ajektiva yang (1)
mengandung makna waktu atau keadaan
yang tetap; (2) dan secara sintaksis tidak
dapat berbentuk progresif dan imperatif,
dan secara semantis menyatakan keadaan
dan perbuatan atau proses yang tidak
aktif.

Aspek statif menurut Verhaar
(2008:244) adalah aspek yang menyatakan
keadaan yang tidak berubah, tanpa proses
dan tanpa ada yang dihasilkan. Oleh
karena itu, bentuk VBA perfek-imperfek
yang beraspek statif tidak dapat diartikan
sedang-telah. Sebagai contoh VBA perfek

‘o> hasuna tidak bisa diartikan dengan

terjadi

*telah bagus. Begitu juga dengan bentuk
imperfeknya 'y yahsunu tidak bisa
diartikan dengan “sedang”  sehingga

menjadi *sedang bagus. Dari hal itu,
penelitian ini menyarankan agar VBA

perfek (> hasuna diartikan dulu bagus

dan VBA imperfek ‘<> yahsunu dengan

sekarang bagus. Diberikan saran yang
demikian dengan alasan definisi-definisi
11’ madi dan mudari’ di atas.

78

Dari paparan di atas, dijelaskan
bahwa muddri’ dapat mengacu kala
“mendatang”. Disini perlu dijelaskan,
bahwa makna “mendatang” itu tidak
dimiliki  oleh  mudari’,  melainkan

dikandung oleh harf partikel’ _ sa ‘akan’

yang diimbuhkan pada awal VBA
imperfek. Partikel tersebut berada dalam

satu paradigma dengan kata 35 saufa

‘akan’ yang diletakkan sebelum VBA
imperfek. Dengan demikian,
pengungkapan makna mendatang tidak
berupa morfologis, melainkan secara
perifratis atau leksikal.

Baik verba perfek maupun imperfek
memiliki makna modus indikatif, yaitu
modus yang menyatakan makna obyektif
atau netral (Kridalaksana, 2008: 156).
Dengan kata lain, di dalam verba perfek
dan imperfek terdapat makna kala aspek
dan modus yang saling berkaitan dalam
membentuk suatu sistem konjugasi verba
perfek dan imperfek. Namun, dijelaskan
oleh Lyon (1995:302) bahwa modus-
modus tertentu dapat menetralisasikan
aspek dan kala dalam suatu sistem verbal.

Bahasa Arab mengenal verba bentuk
imperatif atau yang lazim disebut £#7
‘amr. Disebut demikian karena verba ini
memiliki makna modus “imperatif”.
Modus imperatif menurut Verhaar
(2008:257) merupakan siasat untuk
membuat orang melakukan sesuatu.
Adapun Al-Gulayainiy (1912:77)
menjelaskan £i’/ ‘amr ‘verba imperatif’
merupakan kata yang menunjukkan makna
“meminta’ terjadinya suatu pekerjaan oleh
pelakunya tanpa didahului partikel /m
‘amr . Dari penjelasan Al-Gulayainiy
dapat diketahui bahwa modus imperatif
dalam bahasa Arab dapat diungkapkan
secara morfologis, yaitu pada bentuk VBA
imperatif, dan secara perifratis, yaitu /am
‘amr diikuti verba imperfek.

Modus imperatif menetralisasikan
kala dan aspek. Sebagai contoh perhatikan

verba =5 yang memiliki makna kala

“lampau”, makna aspek “perfek” dan
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modus “indikatif”. Perhatikan juga bentuk
imperfeknya <=, yang memiliki makna

kala “kini”, makna aspek “imperfek” dan
modus  “indikatif”. Namun, ketika

dibentuk menjadi verba imperatif =S

maka verba ini tidak memiliki makna kala
dan aspek, hanya memiliki makna modus

“imperatif”. Jadi, kata <51 dalam bahasa

Indonesia hanya diartikan ‘tulislah’. Hal
yang dipaparkan ini bertentangan dengan
pengertian yang diberikan Al-Gulayainiy
maupun Ad-Dahdah bahwa setiap verba
harus memiliki komponen makna “waktu”
E. Diatesis

“Diatesis” adalah bentuk verba
transitif yang subjeknya dapat atau tidak
dapat berperan agentif; diatesis dibedakan
sebagai aktif, pasif, dan dalam bahasa
tertentu juga sebagai medial (Verhaar
2008:126). Banyak bahasa di dunia
memiliki sistem verbal morfermis dan
klausal dengan “alternasi diatesis”, artinya
dengan kemungkinan adanya dua atau
lebih bentuk verbal di tempat predikat
sedemikian rupa sehingga persepektif
penutur di alternasi.

Dalam bahasa-bahasa di dunia,
diatesis itu utamanya berkaitan dengan
aktif-pasif.  Aktif-pasif itu berkaitan
dengan verba-verba yang bervalensi lebih
dari satu, yaitu verba transitif. Adapun
verba yang bervalensi satu disebut dengan
verba intransitif. Al-Qahtani, (2007:54)

menjelaskan bahwa VBA perfek yang J:G
merupakan verba intransitif. Adapun VBA

perfek yang J= sebagian besar merupakan

verba transitif dan = sebagian besar

merupakan verba intransitif. Ad-Dahdah
(1992:436) menambahkan bahwa VBA

berpola fais!, flass, e, b)) Hiwdl, Jlebl,
dan s\ merupakan VBA intransitif.

Dalam bahasa Indonesia, verba yang
berdiatesis pasif ditandai dengan prefiks
di— dan ter— Adanya dua alternasi
diatesis tersebut didasakan pada perspektif
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“kesengajaan”. Adapun dalam bahasa
Arab diatesis aktif-pasif lazim disebut
dengan ma’lim ‘diketahui’ dan majhil
‘tidak diketahui’. Al-Gulayainiy
(1912:104-105) menjelaskan bahwa £i’/
dikatakam ma’kim apabila pelakunya
disebutkan dalam kalimat, sedangkan
majhiil kebalikan ma¢kim . Al-Gulayainiy
(2007:34) juga menjelaksan beberapa
alasan pembentukan i’/ majhii/ adalah
karena sudah diketahui pelakunya, tidak
diketahui  pelakunya, = menyamarkan
pelaku, takut pada pelaku, tidak ada
manfaat dalam penyebutan pelaku,
tingginya kedudukan pelaku, mengejek
pelaku dan meringkas kalimat. Dari
paparan tersebut dapat diketahui bahwa
pada dasarnya altenasi diatesis bahasa
Arab itu didasarkan pada persefektif “tahu
tidaknya pelaku”.

Permasalahan yang muncul adalah

bagaimanakah VBA perfek pasif .o

nusira diartikan dalam bahasa Indonesia?
Ditolong ataukah tertolong?. Dengan
pertimbangan perspektif diatesis bahasa
Indonesia dan bahasa Arab di atas, VBA

. nusir dapat diartikan ditolong hanya

jika pelakunya diketahui dan fertolong
hanya jika pelakunya tidak diketahui.
Meskipun demikian, penilitian ini belum
bisa menjawab sepenuhnya mengenai

pengartian  majhii/  dalam  bahasa
Indonesia. Maka dari itu, dibutuhkan
penelitian  yang  khusus membahas

konstrastif diatesis bahasa Indonesia dan
bahasa Arab.

F. Kesimpulan

Dari pembahasan-pembahasan
terhadap makna konjugasi VBA dapat
disimpulkan bahwa tidak semua makna
konjugasi terkandung dalam VBA. Makna
konjugasi PJJ terdapat dalam semua VBA.
Makna konjugasi persona dalam VBA
meliputi persona pertama, kedua dan
ketiga. Makna konjugasi jumlah meliputi
singularis, dualis dan pluralis. Makna
konjugasi jenis meliputi maskula dan
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femina. Pengungkapan PJJ VBA tidak
dapat dilakukan secara morfologis dalam
bahasa Indonesia karena memang bahasa
Indonesia tidak mengenal sistem ini.

Makna kala, aspek dan modus
merupakan makna yang bersama-sama
muncul dan saling menyilang dalam VBA.
Makna kala, aspek, dan modus dimiliki
secara bersamaan oleh VBA perfek dan
imperfek. Di dalam VBA perfek terdapat
makna kala “lampau”, aspek “perfek”, dan
modus  “indikatif”. Di dalam VBA
imperfek terdapat makna kala “kini”,
aspek “imperfek”, dan modus “indikatif”.
Namun pada,akhirnya, makna aspek
“keselesaian” lah yang lebih dominan.
Oleh karena itu, penerjemahan makna
perfek dalam VBA dapat dilakukan
dengan menggunakan pemarkah fe/ah atau
sudah, sedangkan VBA imperfek dapat
dilakukan dengan menggunakan pemarkah
imperfek sedang dalam bahasa Indonesia.
Adapun dalam verba imperatif hanya
memiliki makna modus “imperatif”,
sedangakan makna kala dan aspeknya
dinetralkan.

Diatesis hanya berkaitan dengan
VBA perfek-imperfek transitif. Pada
dasarnya altenasi diatesis bahasa Arab itu
didasarkan pada persefektif “tahu tidaknya
pelaku”. Adapun dalam bahasa Indonesia
diatesis didasarkan pada persefektif
“kesengajaan”. Kontrastif diatesis Arab-
Indonesia inilah yang belum dipecahkan
seutuhnya dalam penelitian ini.
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